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ABSTRAK

Dalam sebuah perusahaan, penjualan kredit merupakan sebuah
aktivitas penting yang dilakukan dengan tujuan untuk menjaga konsumen agar tidak
beralih pilihan pada produk yang dijual pesaingnya. Seiring dengan berjalannya
penjualan kredit tersebut, aktivitas penjualan kredit memiliki risiko adanya piutang
yang macet ataupun tak tertagih. Untuk perusahaan kecil dan menengah piutang
merupakan unsur penting yang ikut menentukan kelangsungan hidup perusahaan
tersebut. Melihat adanya risiko tersebut, penelitian ini ditujukan untuk memberikan
solusi mengenai penagihan piutang dan menekan piutang yang tak tertagih pada
perusahaan PD. MASA dengan menggunakan manajemen piutang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dimana
penelitian ini berusaha mengumpulkan, menganalisa, dan menyajikan data secara
sistematis sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai objek yang
diteliti untuk dapat ditarik kesimulan serta dapat dijadikan sebuah solusi atau
rekomendasi. Data yang didapat merupakan data primer yang diperoleh melalui
wawancara dan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan selama tahun
2017. Teknik yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dan studi kepustakaan.

PD.MASA merupakan perusahaan yang menjual kentang berlokasi di
Garut. Dalam menjalankan usahanya PD. MASA banyak berurusan dengan
penjualan secara kredit. PD. MASA tidak memberikan syarat dalam penjualan
kreditnya dan kurangnya pengawasan dalam kredit tersebut menyebabkan terjadi nya
kredit bermasalah pada tahun 2017. Rata-rata periode Tagih PD. MASA pada tahun
2017 adalah 77 hari dan perputaran piutanganya 5 kali dalam setahun.

Sebagai simpulan penulis mendapati bahwa PD. MASA memilik
jangka waktu penagihan piutang yang cukup lama ditambah dengan adanya kredit
macet yang cukup besar di tahun 2017. Penulis memberikan saran berupa
rekomendasi untuk memberikan syarat penjualan kredit berupa adanya pembatasan
pemberian kredit kepada pelanggan yang bermasalah dalam melunasi piutangnya.
Penulis juga menyarankan adanya sistem pencatatan penjualan dan piutang yang
lebih baik lagi agar PD. MASA dapat lebih mudah dalam melakukan pengawasan
piutang.

Kata kunci: piutang, piutang tak tertagih, manajemen piutang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertanian pada dasarnya dapat diartikan dalam arti sempit dan arti luas. Dalam
arti yang sempit, pertanian adalah suatu kegiatan bercocok tanam. Dalam arti yang luas,
pertanian adalah proses menghasilkan bahan pangan, ternak, serta produk-produk
agroindustri dengan cara memanfaatkan sumber daya tumbuhan dan hewan (wikipedia. org).
Pertanian merupakan salah satu komoditas unggulan Negara Indonesia. Dimana pertanian
banyak menopang perekonomian Indonesia. Salah satunya dari segi pendapatan devisa
Negara. Kualitas produk-produk hasil pertanian Indonesia banyak yang di ekspor ke luar
negeri sebagai sumber penghasilan Negara. Namun, yang menjadi masalah besar di Indonesia
adalah banyak komoditas pertanian yang diekspor tetapi sampai saat ini Indonesian masih

juga mengimpor bahan pangan seperti beras dari Negara lain.

Indonesia merupakan negara agraris. Hal ini terbukti dari mayoritas penduduk.
Indonesia yang bermata pencaharian di bidang pertanian. Sebagai negara agraris, Indonesia
diharapkan mampu mencukupi kebutuhan pangan di dalam negeri. Namun kenyataannya,
Indonesia masih mengimpor dari luar negeri. Tidak hanya beras sebagai makanan pokok
yang diimpor, tetapi bahan pangan lainnya seperti gandum, kedelai, dan jagung. Petani
Indonesia juga masih banyak yang hidup dalam kemiskinan padahal petani merupakan sentra
produksi pangan bahkan tidak bisa dipungkiri bahwa perekonomian Indonesia banyak
ditopang oleh sektor pertanian. Tetapi petani Indonesia belum bisa sejahtera. Penggunaan
sarana produksi merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari peningkatan
produksi pertanian. Penggunaan sarana produksi yang sesuai dan tepat akan memberikan
dampak yang sangat baik terhadap perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Adapun sarana
produksi yang dibutuhkan antara lain bibit atau benih yang unggul, pupuk yang sesuai,
pestisida dan alat-alat pertanian lainnya. Pupuk merupakan salah satu komponen input
produksi yang berperan penting dalam peningkatan produksi dan produktivitas pertanian.
Untuk mendukung program di sektor pertanian tersebut, maka dapat menjadi peluang di

sektor perdagangan dalam hal ini yaitu usaha kios pupuk.



Dalam perekembangannya usaha kios pupuk menjadi sangat penting di dalam
membantu kelancaran distribusi pupuk. Terlebih lagi saat pemerintah mengeluarkan
kebijakan sistem distribusi tertutup dengan menggunakan RDKK (Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok) yang melibatkan kios pupuk selaku pengecer, menjadi lembaga
pemasaran penyalur pupuk bersubsidi. Dengan kebijakan tersebut mengharuskan setiap kios
pupuk untuk mendaftar sebagai kios resmi untuk akhirnya bisa ditunjuk menjadi penyalur

resmi pupuk bersubsidi.

Dalam melakukan penjualannya, setiap pelaku usaha seharusnya dapat
memperkirakan risiko apa yang akan terjadi. Risiko yang muncul dari setiap penjualan pun
harus diperhatikan, karena dari risiko tersebut dapat menimbulkan permasalahan dalam
kelangsungan hidup usaha ke depannya. Salah satu risiko yang muncul adalah risiko piutang
dalam penjualan kredit. Untuk meminimalisasi risiko tersebut, perusahaan harus lebih teliti
dalam mengawasi piutang yang dilakukan konsumen terhadap perusahaan. Piutang tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan perusahaan, karena dengan piutang
tersebut, konsumen tidak harus langsung membayar total harga produk yang dibeli, tetapi
pembayaran tersebut dilakukan sesuai dengan periode waktu dan sistem yang sudah

ditentukan.

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini, maka berbagai
kegiatan dalam kehidupan sehari hari akan berbasis komputer. Maka dalam suatu saat nanti,
komputer merupakan sarana dalam menciptakan dan mengembangkan suatu sistem informasi
yang handal. Oleh karena itu setiap orang harus mampu mengikuti arus informasi yang
berkembang di dunia teknologi ini. Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu. Informasi yang berkualitas ini akan
memudahkan seseorang dalam mengambil keputusan secara tepat, cepat, dan bernilai

strategis.

Perusahaan Dagang Pupuk MASA yang berada di kota Garut, Jawa Barat ini
telah berdiri sejak tahun 1993. PD. MASA adalah suatu bentuk usaha yang kegiatannya yaitu
membeli dan menjual barang tanpa mengolahnya terlebih dahulu dengan tujuan memperoleh
laba. PD. MASA merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang penjualan pupuk

langsung kepada konsumennya. Usaha ini menyediakan berbagai jenis pupuk subsidi maupun



non subsidi dan berbagai macam benih pertanian beserta obat — obatan untuk hama dan
perawatannya. Akan tetapi sebagai kesatuan usaha, PD. MASA juga berorientasi pada
perolehan laba sehingga menimbulkan persaingan diantara perusahaan dagang pupuk lainnya.
Dalam menghadapi persaingan tersebut PD. MASA dituntut untuk meningkatkan mutu

pelayanan dan beroperasi secara efisien.

Berikut ini merupakan tabel data penjualan PD. MASA secara tunai dan kredit

pada tahun 2017:

Tabel 1.1.
Persentase Penjualan Tunai dan Kredit Tahun 2017

Persentase Penjualan Tahun 2017
Bulan Penjualan Tunai Kredit % Tunai % Kredit
Total Rp 16,879,140,250 Rp 5,935,497,415 Rp  10,943,642,835 35.16% 64.84%

(Sumber: Data keuangan perusahaan yang telah diolah)

Berdasarkan data hasil olahan di atas dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan PD. MASA memiliki total penjualan sebesar Rp 16.879.140.250,- pada tahun
2017. Hasil penjualan tersebut merupakan total dari penjualan tunai dan kredit dengan
persentase sebesar 35.16% untuk tunai dan 64.84% untuk kredit. Dengan demikian, PD.
MASA memiliki persentase penjualan kredit yang melebihi 50%. Hal ini membuktikan
bahwa PD. MASA lebih banyak melakukan penjualan kredit dibandingkan dengan penjualan
tunai. Dalam penjualan secara kredit tersebut sering didapati beberapa pelanggan yang
kesulitan untuk melunasi hutangnya, sehingga hutang tersebut baru bisa dibayarkan setelah
melewati batas jatuh tempo penagihan piutang. Oleh karena pembayaran hutang yang tidak
jelas dari beberapa pelanggan tersebut menyebabkan pemilik PD. MASA ini mengalami
kemacetan pembayaran atau masalah dalam arus kas perusahaan. Terlebih lagi setiap
bulannya PD. MASA memiliki biaya yang cukup besar untuk membayar pupuk pesanan dari
pemasok pada tanggal jatuh tempo yang diberikan oleh perusahaan pemasok. Oleh karena itu,

pengelolaan manajemen piutang pada PD. MASA ini sangat dibutuhkan.

Sistem Informasi Komputer sebagai salah satu bentuk perkembangan
teknologi merupakan perangkat yang dapat membantu tercapainya peningkatan mutu
pelayanan pada pelanggan. Selain itu komputer juga dapat mengolah data perusahaan secara
lebih efisien yang berupa data penjualan dan piutang dagang. Maka dari itu PD. MASA dapat

melakukan pengawasan terhadap piutang dengan lebih teliti dan efisien.



Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian dan Sundjaja (2012:345), pengawasan

piutang usaha sangat penting sebab tanpa pengawasan, piutang akan mencapai tingkat yang

berlebihan yang dapat menyebabkan arus kas akan menurun dan adanya piutang ragu — ragu

yang akan mengurangi laba yang diperoleh. Tindakan perbaikan seringkali diperlukan dan

cara untuk mengetahui keadaan tersebut adalah dengan adanya sistem p engendalian piutang

yang baik.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

terhadap usaha ini dengan judul “Peranan Manajemen Piutang Dalam Mengurangi

Kredit Bermasalah Pada PD. MASA”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah yang ingin penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kinerja keuangan PD. MASA pada tahun 2017?

2. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kredit pada PD. MASA?

3. Bagaimana evaluasi permasalahan kredit pada PD. MASA?

4. Bagaimana upaya pengawasan piutang untuk mengurangi kredit bermasalah pada PD.

MASA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui bagaimana kinerja piutang dagang pada PD. MASA pada tahun 2017.

. Menganalisis bagaimana evaluasi pelaksanaan kredit pada PD. MASA.

2
3.
4

Menganalisis evaluasi permasalahan kredit pada PD. MASA.

. Mengetahui upaya pengawasan piutang untuk mengurangi kredit bermasalah pada

PD. MASA.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat untuk beberapa pihak, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Penulis
Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk memperoleh tambahan pengetahuan yang
bersangkutan dengan sistem informasi komputer mengenai siklus penjualan dan

penagihan piutang dagang.

2. Perusahaan
Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam

mengevaluasi prosedur penjualan secara kredit dan penagihan piutang dagang .

3. Pembaca
Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang

sejenis.
1.5 Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit kepada pelanggannya
akan menghasilkan piutang usaha bagi pemilik usaha. Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian dan
Sundjaja (2013:371), pada umumnya perusahaan lebih suka melakukan penjualan secara
tunai daripada kredit. Penjualan kredit memiliki keunggulan dan kelemahan bagi pelaku
usaha. Di satu sisi, penjualan kredit dapat memberikan minat kepada konsumen untuk
membeli yang akan berdampak kepada meningkatnya penjualan perusahaan. Namun di sisi
lain, kelemahan penjualan kredit adalah penjualan yang menimbulkan risiko. Hal ini
dikarenakan dalam penjualan kredit akan muncul piutang dagang yang harus ditagih oleh

pihak perusahaan kepada pelanggan atau konsumennya.

Dalam proses penagihan piutang, banyak faktor — faktor yang membuat
sistem penagihan piutang tidak dapat berjalan dengan baik. Salah satu contohnya adalah
keterlambatan pelanggan atau konsumen dalam membayar hutangnya kepada perusahaan
atau bahkan tidak dapat membayar hutangnya kepada perusahaan, yang akhirnya

menimbulkan piutang tak tertagih dan mempengaruhi arus kas perusahaan.



Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian dan Sundjaja (2012:345), pengawasan
piutang usaha sangat penting sebab tanpa pengawasan, piutang akan mencapai tingkat yang
berlebihan yang dapat menyebabkan arus kas akan menurun dan adanya piutang ragu — ragu
yang akan mengurangi laba yang diperoleh. Tindakan perbaikan seringkali diperlukan dan
cara untuk mengetahui keadaan tersebut adalah dengan adanya sistem pengendalian piutang
yang baik. Pengawasan akan kebijakan piutang tersebut harus dilakukan dengan sebaik —

baiknya sebab dapat berpengaruh terhadap kelancaran arus kas perusahaan.



Bagan 1.1. Kerangka Pemikiran

Data Keuangan

Perusahaan
[ Laporan Keuangan J [ Manajemen Kredit J
Analisa Rasio Evaluasi Pelaksanaan
Keuangan Kredit
A 4 v
Analisa Piutang Penyebab Kredit
Dagang Bermasalah
Upaya untuk Mengurangi
Kredit Bermasalah

A

[ Kesimpulan ]

A\ 4

[ Saran ]
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